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Abstract 
If you are a graphic designer or other creative professional, a portfolio is a must. A portfolio is  a 
collected sample of your work and there is no other way to showcase your design talents. Portfolio is for 
everyone in all lines of work, but especially for creatives and freelancers. A portfolio is a professional way 
to share projects that you are familiar with to prospective employer. In the past, only graphic designers, 
artist, and writers moved from job to job. Now, most of us only stay at a job a few years before moving 
on to a new position. A portfolio is a perfect way to showcase the multitude of projects you have worked 
on in your job experience. After initial contact with an employer, he or she will probably insist on seeing 
samples of your work. Depending on the situation, the employer might want. 
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PENDAHULUAN 
 Portfolio merupakan suatu media 
yang terbaik untuk menampilkan dan 
menunjukkan karya atau proyek, kreativitas, 
bakat dan kemampuan seorang designer 
kepada setiap orang yang melihat dan 
membacanya. Sebuah portfolio  juga 
berguna untuk mengejar peluang sebagai 
desainer di dalam suatu perusahaan atau 
sebagai freelance dalam mencari klien. 
Portfolio adalah hal pertama yang akan 
dilihat oleh pemberi kerja atau klien 
apakah mereka ingin memberikan 
pekerjaan atau tidak. Bila memulai usaha 
dari bidang freelance, klien akan 
membandingkan portfolio  yang mereka 
miliki dari beberapa desainer untuk 
memilih desainer mana yang mereka akan 
gunakan. Isi dari sebuah portfolio itu 
sendiri dapat berupa berbagai macam item 
dengan bentuk yang berbeda-beda dan 
mencerminkan hasrat atau jiwa seseorang 
desainer dalam karya maupun proyeknya. 
 
PEMBAHASAN  
Hal pertama yang harus dilakukan desainer 
dalam pembuatan  portfolio adalah 
memutuskan pekerjaan manakah yang 
akan dimasukkan ke dalam sebuah 
portfolio, yaitu hanya memasukkan hasil 
pekerjaan yang terbaik. Jika memasukkan 
karya yang tanggung ke dalam sebuah 
portfolio  hanya karena ingin ”me-
nebalkan” portfolio yang mungkin terlihat 
bagus tapi akan terlihat kurang cocok dan 
juga akan mengurangi kemungkinan untuk 
mendapatkan pekerjaan dari klien. Ynag 
benar adalah seorang desainer dapat 
menyesuaikan portfolio yang akan 
ditunjukkan dengan kriteria yang dicari 
oleh perusahaan atau klien. Bahkan lebih 
baik memiliki isi portfolio yang sedikit, tapi 
memperlihatkan secara jelas bakat dan 
kreatifitas sebagai seorang desainer. 
 Langkah selanjutnya dalam 
membuat portfolio adalah memutuskan 
bentuknya. Ada empat jenis bentuk utama 
dari portfolio yang umumnya dibuat, yaitu 
klasik, online, multimedia interaktif, dan 
PDF. Yang terbaik bagi seorang desainer 
adalah membuat kesemuannya masing-
masing satu, untuk siap atas segala 
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kemungkinan klien yang akan ditemui dan 
menilai bakat dan kreatifitas seorang 
desainer. 
1. Portfolio Klasik 
Portfolio klasik dapat juga disebut 
portfolio cetak atau cetak langsung. 
Portfolio jenis ini sudah ada dan banyak 
digunakan oleh para desainer sebelum 
adanya internet dan masih menjadi 
suatu jenis media portfolio yang umum 
dan diminati oleh perusahaan. 
 Untuk membuat portfolio klasik, 
seorang desainer hanya perlu memilih 
karya yang terbaik dalam cetakan yang 
terbaik pula. Jika mutu printer rumah 
kurang baik, maka dapat menggunakan 
jasa digital printing, karena sebuah 
karya atau proyek yang paling kreatif 
akan terlihat tanggung jika tidak 
dicetak dengan kualitas tinggi.  
 Dalam mempresentasikan portfolio 
klasik, seorang desainer hanya perlu 
menyajikan dalam gaya yang 
preofesional yaitu dengan 
menggunakan warna sampul berwarna 
hitam dengan menggunakan bahan 
kulit agar berkesan eksklusif. Kemudian 
isi dari portfolio klasik adalah 
berbentuk seperti buku yang 
halamannya mudah dilepas supaya 
dapay menambahkan atau mengurangi 
halaman dengan mudah kapan saja jika 
diperlukan dengan menggunakan jilid 
binder. Bukunya sendiri juga harus 
cukup besar sehingga memberikan 
sedikit tempat kosong pada contoh 
karya kamu supaya orang melihatnya 
dengan nyaman. 
 Portfolio seorang desainer harus 
dapat menyesuaikan dengan jenis 
pekerjaan yang dicari oleh desainer, 
karena portfolio tidak hanya fokus pada 
satu hal saja, dan dapat menyesuaikan 
tentang apa yang dicari atau 
dibutuhkan oleh seorang desainer. 
Karena itu seorang desainer perlu 
mencari apa yang dibutuhkan 
perusahaan dimana akan melamar, 
sehingga dapat fokus dalam 
memberikan desain yang sekiranya 
sesuai dengan kemauan dan kebutuhan 
perushaan tersebut. 
 Secara umum, seorang desainer 
ingin menunjukkan karya yang terbaik 
yang menunjukkan keahlian dan 
keterampilannya sebagai seorang 
desainer yang handal. Karena itu 
seorang desainer harus merasa bahwa 
seluruh karirnya bergantung pada isi 
dari portfolio yang dibuatnya. Berikut 
adalah beberapa karya atau proyek 
yang dapat ditampilkan pada portfolio 
klasik: 
a. Actual Sample 
Bila memungkinkan, gunakanlah 
hasil kerja yang asli. Misalnya, jika 
desainer pernah mengerjakan 
desain di sebuah brosur kepada 
seorang klien, maka masukkanlah 
brosur tersebut dalam portfolio. 
Hal ini tentu saja lebih baik 
dibandingkan dengan cetakan 
langsung dari printer  sebaik 
apapun. Karena itu desainer harus 
selalu meminta copy dari hasil 
karya kerjanya  yang dimuat ke 
dalam media. Beberapa klien 
terkadang mau memberikannya 
secara Cuma-Cuma dan 
sebagiannya lagi harus membuat 
desainer membayarnya. Jadi lebih 
baik desainer menuliskan di dalam 
kontraknya menyebutkan berapa 
sample yang akan diterimanya. 
Karena beberapa klien tidak akan 
mengembalikan portfolio yang 
sudah diterima. 
b. Tear Sheet 
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Jika pekerjaan desainer me-
libatkan desain dalam sebuah 
penerbitan yang lebih besar, 
seperti ilustrasi pada surat kabar, 
majalah atau buku. Maka mintalah 
atau belilah beberapa media 
tersebut, kemudian sobek halaman 
di mana karyanya ditampilkan dan 
pindahkan sobekan tersebut ke 
dalam portfolio. 
c. C-Prints atau Printout  
Jika tidak bisa mendapatkan 
bentuk cetakan asli, maka desainer 
dapat mencetaknya langsung 
dengan printer. Atau bisa 
menggunakan mesin fotokopi 
terbaik, seperti fotokopi laser. 
d. Fotografi 
Jika desainer memiliki karya yang 
memiliki ukuran atau bentuk yang 
terlalu besar untuk dimuat ke 
dalam portfolio, maka dapat 
menggunakan teknik fotografi. 
Foto dari karya atau proyek 
tersebut tentu saja harus difoto 
dari sudut tertentu dan harus 
disertai dengan file digital asli atau 
print out dalam skala yang lebih 
kecil. Selain itu kualitas dari teknik 
fotografi juga diperhatikan. 
e. Screen Shots 
Desainer dapat memasukkan karya 
atau proyek yang berupa dari web 
desain, multimedia interaktif, iklan 
telivisi atau animasi ke dalam 
portfolio klasik. Yang harus 
dilakukan adalah membuat 
beberapa potongan-potongan 
gambar dari karya tersebut. Dan 
pastiklan tampilkan potongan-
potongan tersebut dibuat dalam 
kualitas tinggi. 
 
 
2. Portfolio Online 
Aspek dari desain telah banyak 
berubah dalam waktu 10 tahun 
terakhir ini. Begitu juga dengan 
harapan dan kebutuhan telah berubah. 
Hal ini berpengaruh dengan portfolio 
yang akan dibuat oleh desainer. 
Internet sekarang sudah mulai dikenal 
baik dalam ruang lingkup institusi 
pendidikan, bisnis maupun 
pemerintahan. Karena itu sangatlah 
penting sekali saat ini untuk mulai 
memiliki sebuah portfolio online. 
Untuk membuat sebuah portfolio 
online dibutuhkan sebuah web space. 
Desainer dapt memilih web hosting 
atau domain untuk merencanakan 
presentasi desain dalam situs pribadi 
dengan gratis di situs seperti di 
www.geocities.com, tapi pembuatan 
hosting dalam situs ini diharuskan 
menampilkan banner. Tapi jika mau, 
desainer dapat membayar biaya servis 
untuk hosting dengan halaman yang 
bersih tanpa adanya banner . Dengan 
adanya portfolio dalam website sendiri, 
klien akan melihat keseriusan desainer. 
Lebih baik lagi jika memiliki nama 
domain tersendiri seperti 
www.johndoedesign.com  karena 
dapat digunakan sebagai alamat email 
juga yang dapat langsung dihubungi 
seperti contact@johndoedesign.com. 
Setelah itu desainer juga bisa 
memasukkan nama website dan email 
dalam kartu nama, kop surat, artikel, 
portfolio dan lain sebagainya yang 
dapat digunakan sebagai media 
promosi. Jika itu dilakukan, maka 
desainer akan mudah untuk dihubungi 
oleh klien atau perusahaan kapan dan 
di aman saja. 
Desain tata letak dari website portfolio 
harus mudah untuk dioperasikan dan 
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tentunya dapat menunjukkan karya 
atau proyek yang terbaik. Psatikan juga 
web hosting tersebut memiliki 
bandwith yang cukup untuk menangani 
gambar-gambar yang ada dalam 
sebuah portfolio online. Setelah 
website siap, pilihlah apa yang ingin 
ditampilkan secara hati-hati. Tampilkan 
portfolio dalam bentuk thumbnail, 
yaitu sebuah tampilan versi kecil dari 
karya atau proyek yang dapat dilihat 
dengan cara meng-klik dan ditampilkan 
secara penuh pada halaman berikutnya 
dengan menggunakan pop-up. Hal ini 
bertujuan untuk memudahkan orang 
yang melihat, daripada harus meng-klik 
sub-sub folder lagi. Ada banyak 
perusahaan yan g ingin kemudahan ini. 
Seperti untuk contoh karya yang 
sesungguhnya, tidak lebih kecil dari 300 
pixel dan tidak lebih besar dari 800 
pixel. Banyak yang menggunakan 600 
pixel. Aturlah contoh gambar tersebut 
pada 150kb atau kurang. Dan ingat, 
tidak semua memiliki kecepatan 
internet yang sama, dan membuat 
orang lama menunggu tentu akan 
membosankan, atau  bahkan mungkin 
merugikan. 
Penggunaan dari Adobe Flash atau 
dahulu dikena; sebagai Macromedia 
Flash telah menjadi tren untuk 
membuat sebuah portfolio desain 
grafis, walaupun sebenarnya lebih 
cocok untuk yang spesialisasinya di 
bidang multimedia dan desain web. 
Tetapi sayangnya masih banyak 
perushaan yang masih terfokus pada 
printing, typesetting, prepress 
photography, dan masih banyak media 
lain yang tidak memiliki browser versi 
terbaru dalam menampilkan gambar 
yang bergerak. Untuk 
mengantisipasinya dalam mendesain 
portfolio online, berikan 2 pilihan dalm 
situs ; ”klik disini untuk versi Flash dari 
situs ini, atau klik di sini untuk versi 
html”. 
3. Portfolio Multimedia Interaktif 
Cara yang terbaik dan murah dalam 
menunjukkan portfolio adalah dengan 
menggunakan multimedia interaktif 
yang bisa disimpan dalam CD atau DVD. 
Selain tidak memerlukan koneksi 
internet, cara ini biasanya lebih 
menghemat waktu. Tidak sepertti 
dalam portfolio online, karena tidak 
diperlukan lagi kecepatan internet yang 
tinggi membukanya. Karena dalam 
portfolio multimedia interaktif hanya 
menampilkan karya atau proyek saja, 
jadi gambar-gambar dapat ditampilkan 
lebih besar baik dalam ukuran dan 
resolusi. Portfolio multimedia interaktif 
sangat ideal untuk file-file yang besar 
se[erti animasi dan video. Portfolio 
Multimedia Interaktif yang sudah jadi 
dapat dibakar di atas piringan CD atau 
DVD. Untuk membuatnya lebih 
menarik, desainer juga dapat 
mendesain casing dan label dari CD 
atau DVD tersebut. 
4. Portfolio PDF 
Kemajuan teknologi saat ini, membuat 
para desainer memanfaatkan media 
internet untuk mengirimkan 
portfolionya melalui email. Tetapi 
karena tidak semua memiliki kecepatan 
internet yang sama untuk download 
dan upload, maka sekarang ini desainer 
banyak yang beralih menggunakan file 
yang berekstensi PDF. PDF (Portable 
Document Format) adalah sebuah 
format file yang biasa digunakan untuk 
keperluan pertukaran dokumen digital 
untuk mempresentasikan dokumen 
dua dimensi yang meliputi teks, huruf, 
citra dan grafik vektor dua dimensi. 
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File PDF ini memudahkan desainer 
mengirimkannya melalui email karena 
ukurannya yang kecil. Saat ini adal 
beberapa software yang dapat 
mendesain dan membuat file dengan 
format PDF atau mengekspor sebuah 
file menjadi PDF. Adobe InDesign 
adalah salah satu software yang dapat 
mendesain layout beberapa halaman 
sekaligus dan meng-export-nya ke 
dalam format PDF. Ini memudahkan 
desainer menciptakan portfolio sesuai 
dengan gaya masing-masing desainer 
yang kemudian dapat dikirim melalui 
email kepada kliennya. Format file PDF 
kini telah menjadi standar pada setiap 
komputer, jadi jangan khawatir jika 
klien tidak dapat membukanya. PDF 
juga dapat dicetak langsung dan 
dibawa pada saat pertemuan dengan 
klien. Portfolio PDF akan menjadi alat 
komunikasi marketing yang kuat jika 
portfolio  PDF tersebut selalu aktual 
dalam menampilkan karya-karya yang 
terbaik dari seorang desainer. 
Setelah mengumpulkan dan menyusun 
materi memilih jenis portfolio yang 
diinginkan, langkah berikutnya adalah 
memutuskan bagaimana cara yang terbaik 
untuk mempresentasikan materi karya atau 
proyek yang ada di dalam portfolio. Yaitu  
menyusun urutan dan materi karya atau 
proyek dalam portfolio yang merupakan 
tantangan bagi seorang desainer. 
Cara menyusun portfolio yang terbaik 
adalah menyusun atau menempatkan 
karya atau proyek yang terbaik di awal dan 
di akhir dari portfolio. Karena pada 
umumnya setiap orang memiliki pola 
membaca yang selalu melihat-lihat 
halaman pertama dan langsung menuju ke 
akhir halaman. Karena itu, untuk 
mengantisipasi hal tersebut, lebih baik 
karya atau proyek yang terbaik diletakkan 
di halaman awal terakhir. Hal ini dilakukan 
untuk memastikan bahwa klien benar-
benar melihat kemampuan dari seorang 
desainer. 
Portfolio juga bisa disusun berdasarkan 
konsep penorganisasian, yaitu 
mengelompokan karya atau pekerjaan yang 
sama pada satu grup, seperti poster, brosur, 
logo dan lainnya pada kelompok yang sama. 
Atau juga dapat disusun berdasarkan jenis 
keterampilan atau teknik yang dimiliki oleh 
seorang desainer, contohnya Photoshop, 
CorelDraw, Freehand Illustrator dan lainnya. 
Tidak hanya keterampilan atau teknik, 
seorang desainer juga dapat 
mengelompokkan karya atau proyeknya 
melalui style yang berbeda. Atau jika ingin, 
portfolio dapat menggabungkan semua 
teknik pengelompokkan karya. Formatnya 
tergantung dari kombinasi dan kepribadian 
dari desainer itu sendiri, maka dari itu 
portfolio harus disusun agar menunjukkan 
kekuatan kemampuan desainer grafis pada 
bidangnya. 
Seorang desainer harus dapat mengetahui 
pekerjaan seperti apa yang diharapkan oleh 
klien, atau memasuki sebuah industri 
desain tertentu, rancang kembali portfolio 
tersebut sesuai dengan kebutuhan klien. 
Susunan portfolio desain grafis dapat 
berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan 
pemilik atau situasinya, karena itu portfolio 
desain grafis tidaklah stagnan. 
 Saat melakukan presentasi kepada 
klien yang banyak dalam satu waktu, 
berikan masing-masing satu klien untuk 
satu copy dari portfolio atau grup karya 
atau proyek desain. Karena ada beberapa 
klien yang ingin memegang sendiri portfolio 
yang dipresentasikan, karenanya siapkan 
portfolio cadangan untuk mereka agar 
mudah memahami konsep dan isi portfolio. 
Portfolio juga dapat ditandai menurut 
kelompok karya atau proyek berdasarkan 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 1 Nomor 1, Juni 2012 
 
19 
 
pembatas halaman. Ini sangat berguna 
untuk seorang klien mencari jenis karya 
yang diinginkan secara cepat. 
 
PENUTUP 
Pada akhirnya Portfolio yang akan dibuat 
akan berdasarkan dari budget, waktu, dan 
jenis karya atau proyek yang dimiliki. BIla 
tidak memiliki semuanya, paling tidak 
buatlah portfolio PDF yang dapat dicetak 
langsung atau dikirimkan melalui e-mail. 
Portfolio klasik sangat tepat dibawa ke 
dalam meeting untuk menunjukkan karya-
karya yang asli. Maka dari itu portfolio 
adalah kunci dari marketing yang sukses, 
karenanya harus dianggap serius. Dengan 
mempunyai 4 jenis pilihan portfolio ini, 
tentu akan memudahkan desainer untuk 
mulai menerima berbagai tantangan-
tantangan dalam melamar pekerjaan atau 
menangani klien sebagai desainer yang 
handal. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Baron, Cynthia; Designing a Digital Portfolio; New Riders Press; December 28, 2003 
Bender, Diane M; Design Portfolio: Moving from Traditional to Digital; Fairchild Pubns; 
February 4, 2008 
Berryman, Gregg; Designing Creative Resumes: A Complete Resource for the Creative 
Proffesional; Crisp Learning; January 14, 2001 
Einsman, Sara; Building Design Portfolios: Innovative Concepts for Presenting Your Work; 
Rockport Publisher; May 1, 2008 
Kliment, Stephen A; Writing for Design Proffesionals: A Guide to Writing Successful Proposals, 
Letters, Brochures, Portfolios, Reports, Presentation, and Job Applications, Second 
Edition; W.W. Norton; August 28, 2006 
Linton, Harold & Steven Rost; Portfolio Design, Third Edition; W.W. Norton & Company; 
January 2004 
Myers, Debbie Rose; The Graphic Designer’s Guide to Portfolio Design; Willey; Febuary 7, 2005 
Poore, Carol A; Building Your Career Portfolio; Delmar Cengagae Learning; May 1, 2001 
Satterwaite, Frank & Gary DÓrsi; The Career Portfolio Workbook: Using the newest Tool in Your 
Job-Hunting Arsenal to Impress Employers and Land a Great Job; McGraw-Hill; 
December 24, 2002 
Sullivan, Jenny; Graphic Design America 3: Portfolios from the best and Brightest Design Firms 
from Across the U.S; Rockport Publisher; May 1, 2005 
Thurlbeck, Ken; The Breakthrough Portfolio; Delmar Cengage Learning; September 26, 2006 
Walton, Roger; Designer’s Self Promotion: How Design and Design Companies Attract Attention 
to Themselves, HBI; February 2002 
 
 
 
 
 
 
 
 
